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Peraturan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan Nomor 83 Tahun 2016 

tentang Perhutanan Sosial. 

Peraturan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan Nomor 34 Tahun 2017 

tentang Pengakuan dan Perlindungan Kearifan Lokal dalam Pengelolaan 

Sumber Daya Alam dan Lingkungan Hidup 

Keputusan Menteri Kehutanan Nomor 77 Tahun 2010 tentang Penetapan Wilayah 

Kesatuan Pengelolaan Hutan Lindung (KPHL) dan Kesatuan Pengelolaan 

Hutan Produksi (KPHP) Provinsi Jambi. 

Peraturan Direktur Jenderal Pengelolaan Hutan Produksi Lestari Nomor 14 Tahun 

2016 tentang Standar dan Pedoman Pelaksanaan Penilaian Kinerja 

Pengelolan Hutan Produksi Lestari (PHPL) dan Verifikasi Legalitas Kayu 

(VLK). 

 

 


